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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrumen penelitian 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pedoman observasi ini di gunakan unruk mengamati kondisi fisik di SMA    

Negeri 5 Simeulue Barat, termasuk sarana dan prasarana yang relevan dengan 

penelitian. 

2. Pedoman ini dibuat dengan mengacu pada beberapa informasi yang terdapat 

dalam beberapa pengumpulan dokumen yang ada di SMA Negeri 5 Simeulue 

Barat 

3. Observasi ini dilakukan untuk melakukan triangulasi terhadap informasi yang 

diperoleh yang diperoleh dalam wawancara dan pengumpulan dokumen yang 

diperoleh. 

4. Pada observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan layanan informasi sesuai dengan penelitian. 

 

Aspek Yang Di Amati : 

1. Alamat Sekolah/ lokasi sekolah. 

2. Lingkungan fisik sekolah secara umum. 

3. Unit kantor/ ruang guru. 

4. Ruang kelas, 

5. Sarana dan prasarana belajar lainnya, 

6. Proses kegiatan yang dilakukan oleh guru BK 

7. Mengamati Guru BK untuk mengetahui strategi guru BK dalam pelaksanaan    

home visit pada siswa di SMA Negeri 5 Simeulue Barat. 
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Lampiran II  

Hasil Wawancara  

 

Wawancara Untuk Guru BK  

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Bapak/Ibu permasalahan apa 

yang terjadi pada siswa? 

 

Adapun masalah yang dialami 

oleh siswa dibagi dalam 3 

kategori masalah sebagai akar 

masalahnya yaitu: 

1. Masalah terkait dengan 

diri siswa sendiri 

2. Masalah terkait dengan 

kondisi orang tua atau 

keluarga 

3. Masalah terkait dengan 

kondisi lingkungan sekitar 

tempat tinggal 

 

 

 

2. Apa Strategi yang bapak lakukan dalam 

pelaksanaan hom visit ? 

Penanganan masalah siswa 

melalui pelaksanaan home visit 

dilakukan dengan strategi atau 

langkah-lankah yaitu : 

perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, analisis hasil evaluasi, 

tindak lanjut, dan  laporan. 

 

3. Apa saja hambatan yang bapak alami 

dalam melaksanakan home visit ? 

Secara khusus hambatan yang 

dihadapi tersebut dapat 

diutarakan yaitu: 

1. Keterbatasanjumlah personil 

guru bimbingan dan konseling 

dibandingkan dengan jumlah 

siswa. 

2. Masih kurangnya guru personil 

yang memiliki latar belakang 

pendidikan bidang bimbingan 

dan konseling. 

3. Keterbatasan sarana fasilitas 

yang mendukung kelancaraan 

penyelenggaraan hove visist 
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4. Apa saja solusi yang bapak terapkan 

dalam mengatasi hambatan pelaksanaan 

home visit ? 

Mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling home visit di SMA 

Negeri 5 Simeulue Barat, yaitu 

dengan : 

1) Usaha dari guru untuk 

mengikuti pelatihan-

pelatihan guru pada 

bidang bimbinan dan 

kosneling sekolah 

2) Berupaya untuk memenuhi 

sarana fasilitas yang lebih 

di utamakan di butuhkan 

sehingga dapat membantu 

untuk mudahnya 

penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling 

khususnya dalam 

pelaksanaan home visit di 

SMA Negeri 5 Simeulue 

Barat.  

 

 

 

 

Wawancara Untuk Orang Tua Siswa  

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Bapak/Ibu permasalahan apa 

yang terjadi pada anak? 

 

Ada terjadi masalah yang 

dialami oleh siswa sehingga 

berdampak pada kegiatan 

belajarnya, menjadi penyebab 

kesulitan belajarnya. Adapun 

masalah tersebut dikemukakan 

sebagai berikut:  

1) Siswa kurang aktif dalam 

belajar 
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2) Kondisi orang tua atau 

keluarga yang tidak 

harmonis 

3) Pergaulan siswa yang 

tidak baik 
 

 

2. Apa strategi dari pihak sekolah dalam 

mengatasi masalah tersebut ? 

Guru di sekolah dalam 

menyelesaikan permasalahan 

biasanya langsung menjumpai 

kerumah untuk membahas 

permasalahan siswa, Kami 

selaku orang tua ketika ada 

guru dari sekolah berkunjung ke 

rumah, artinya bahwa guru di 

sekolah anak saya ada 

perhatian terhadap 

perkembangan belajar anak 

saya. Terutama terkait dengan 

adanya masalah yang 

menyebabkan kesulitan 

belajarnya. Sejak awal 

sebenarnya kami sangat ingin 

bertemu dengan pihak sekolah 

agar dapat menyampaikan 

keluh kesah kami terkait 

ddengan aktivitas dan hasil 

belajar anak kami 

 

 

 

 

Wawancara Untuk Siswa  

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut kamu permasalahan apa yang 

kamu alami? 

 

Dalam lembaga pendidikan 

atau sekolah-sekolah khususnya 

ditingkat SMAkami siswa sering 

kerapkali menimbulkan 

masalah. Baik masalah 

menyangkut aktivitas belajar di 

lingkungan sekolah maupun 

beberapa permasalahan siswa 

yang berada di lingkungan 
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masyarakat. Oleh karena itu 

mengharuskan sekolah untuk 

melakukan bimbingan dan 

konseling guna lebih 

mengarahkan dan membina diri 

siswa agar dapat melakukan 

aktivitas belajarnya sebaik 

mungkin sehingga akan 

menjadikan dirinya lebih dapat 

mengembangkan potensi diri 

untuk menghadapi masa depan 

yang lebih baik. 

 

2. Menurut kamu apa strategi yang guru bk 

lakukan dalam menyelesaikan masalah 

yg kalian alami ? 

Strategi pelaksanaan bimbingan 

khususnya home visit 

dikemukakan sebagai berikut: 

Khusus terhadap siswa, kami 

memberikan layanan bimbingan 

konseling khususnya home visit 

yang sifatnya lebih kepada 

memberikan bimbingan diri, 

atau pembinaan jati diri 

meliputi : 

1. Menumbuhkan rasa 

percaya diri 

2. Memberikan motivasi 

diri  

3. Pembinaan kemampuan 

untuk mengendalikan 

emosional diri 
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Lampiran III 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 
 

Foto Bersama Kepala Sekolah 
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Foto Bersama Guru BK 

 
 

Foto Wawancara Bersama guru BK 

 

 

 

 

 
 

Foto mensosialisasikan kepada siswa 
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Wawancara dengan Siswa 
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Foto ruangan kelas 
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